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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Definisi Komunikasi

Menurut Onong Cahyana Efendi komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu,
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (langsung)

ataupun tidak langsung (melalui media).

Menurut Bernard Berelson, komunikasi merupakan transmisi
informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan
mengunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik dan

sebagainya.

Menurut Carl I.Hovland, komunikasi adalah proses yang
memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan

untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan).

Menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah proses dimana
suatu ide dialinkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
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Menurut Forsdale (1981), ahli komunikasi dan pendidikan
“communication is the process by which a system is established,
maintained and altered by means of shared signals that operate according
to rules”. Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu sistem dibentuk,
dipelihara, dan diubah dengan tujuan bahwa sinyal-sinyal yang dikirimkan

dan diterima dilakukan sesuai dengan aturan.

Secara umum definisi komunikasi adalah suatu proses
penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak
lain agar terjadi saling mempengaruhi di antara keduanya. Pada umumnya,
komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh
kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti
oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan
gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum,
menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut

komunikasi dengan bahasa nonverbal.

2.1.2 Proses Komunikasi
Pada proses komunikasi dapat dikategorikan dengan peninjauan

dari dua perspektif, yaitu :

e Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologis
Proses komunikasi ini terjadi pada diri komunikator dan

komunikan. Ketika komunikator berniat akan menyampaikan suatu
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pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses,
yaitu pengemasan isi pesan dan lambang. Isi pesan pada umumnya
adalah pikiran, sedangkan lambang umumnya adalah bahasa.
Kemudian pesan tersebut ditransmisikan kepada komunikan.
Apabila komunikan mengerti isi pesan atau pikiran komunikator,
maka komunikasi terjadi. Sebaliknya bilamana komunikan tidak

mengerti, maka komunikasi pun tidak terjadi.

Proses Komunikasi dalam Perspektif Mekanistik
Pada proses komunikasi ini dapat diklasifikasikan secara

dua tahap, yakni sebagai berikut :

a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media atau
saluran. Adapun lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain
sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran
atau perasaan komunikator kepada komunikan. Pada proses
komunikasi secara primer adalah bahasa yang paling banyak
digunakan, sebab bahasa mampu menerjemahkan pikiran seseorang
kepada orang lain, apakah itu berbentuk ide, gagasan, informasi

atau opini.
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b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder dalam
proses komunikasi disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai
sasaran yaitu komunikan, karena proses komunikasi sekunder ini
merupakan sambungan dari proses komunikasi primer, maka dalam
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan
komunikasi, komunikator, harus memperhitungkan ciri-ciri atau
sifat-sifat media yang digunakan. Proses komunikasi secara
sekunder ini dalam menjangkau sasarannya dengan menggunakan
media massa yang mempunyai sirkulasi yang luas dan memiliki
daya keserempakan. Seperti surat kabar, televisi siaran, radio, film,

leaftlet, brosur, dan lain-lain.
c. Proses komunikasi secara linear

Istilah linear mengandung makna lurus. Dalam konteks
komunikasi, proses secara linear adalah proses penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.
Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi

tatap muka (face-to-face communication) maupun dalam situasi
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komunikasi bermedia (mediated communication). (Effendy, 2003:

38).

Proses komunikasi linear umumnya berlangsung pada
komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui telepon.
Komunikasi melalui telepon hampir tidak pernah berlangsung

linear, melainkan dialogis, Tanya jawab dalam bentuk percakapan.
d.  Proses komunikasi secara sirkular

Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan
proses sirkular itu adalah terjadinya feed back atau umpan balik
yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator. Oleh karena
itu ada kalanya feed back tersebut mengalir dari komunikan ke
komunikator itu adalah respon atau tanggapan komunikan terhadap

pesan yang diterima dari komunikator.

Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat
penting karena dengan terjadinya umpan balik komunikator
mengetahui apakah komunikasi itu berhasil atau gagal, dengan kata
lain apakah umpan balik itu positif atau negatif. Bila positif
komunikator patut gembira, sebaliknya jika negatif menjadi
permasalahan, sehingga komunikator harus mengulangi lagi
dengan perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan

umpan balik positif. (Effendy, 2003:31)
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2.1.3 Tujuan Komunikasi
Dalam melakukan proses komunikasi, tentu mempunyai tujuan
dalam pelaksanaannya. Adapun tujuan dari komunikasi diantaranya :
1. Perubahan sikap (to change the attitude)
2. Mengubah opini opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)

3. Mengubah perilaku (to change the behavior)

4. Mengubah masyarakat (to change the society) (Effendy, 2003: 55)

Untuk lebih memahami tujuan komunikasi, Ruslan menyatakan
tujuan komunikasi sebagi berikut :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain.
Maksudnya apakah kita menginginkan orang lain untuk mengerti
dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung
gagasan kita. dalam hal ini tentu cara penyampaian akan berbeda
dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau
pengetahuan saja.

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar

mereka mau bertindak. (Effendy, 2003: 11)

2.1.4 Fungsi Komunikasi
Fungsi Komunikasi

e Menginformasikan (to inform)
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e Mendidik (to educate)
e Menghibur (to entertain)

e Memepengaruhi (to influence). (Effendy, 2003 : 55)

2.2 Pengertian Jurnalistik

Secara etimologi, jurnalistik berasal dari dua suku kata, yakni jurnal dan
istik. Jurnal berasal dari bahasa Perancis, jounal, yang berarti catatan harian.
Dalam bahasa Latin, juga ada kata yang hampir sama bunyi dan upacannya

dengan journal yakni diurna, yang mengandung arti hari ini.

Pada zaman Kerajaan Romawi Kuno saat Julius Caesar berkuasa, dikenal
istilah acta diurna yang mengandung makna rangkaian akta (gerakan, kegiatan,
dan kejadian). Kata istik merujuk pada istilah estetika yang berarti ilmu

pengetahuan tentang keindahan.

Keindahan dimaksud adalah mewujudkan berbagai produk seni dan atau
keterampilan dengan menggunakan bahan-bahan yang diperlukan, seperti kayu,
batu, kertas, cat, atau suara. Dalam hal ini meliputi semua macam bangunan,

kesusastraan, dan musik.

Hasil seni dan atau keterampilan dimaksud mengandung nilai-nilai yang

bisa diminati dan dinikmati manusia pengagumnya, karena keindahan tersebut
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mengandung makna yang luas, serta mencakup sifat-sifatnya yang obyektif dan

subyektif.

Dengan demikian, secara etimologis, jurnalistik dapat diartikan sebagali
suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari-hari. Karya
seni dimaksud memiliki nilai keindahan yang dapat menarik perhatian
khalayaknya (pembaca, pendengar, pemirsa), sehingga dapat dinikmati dan

dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya.

Di dalam istilah jurnalistik juga terkandung makna sebagai suatu seni dan
atau keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi
dalam bentuk berita secara indah agar dapat diminati dan dinikmati, sehingga

bermanfaat bagi segala kebutuhan pergaulan hidup khalayak.

Secara lebih luas, pengertian atau definisi jurnalistik adalah seni dan
keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan
berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka
memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya, sehingga terjadi perubahan
sikap, sifat, pendapat, dan perilaku khalayak sesuaia dengan kehendak para

jurnalisnya. (Kustadi Suhandang, 2004 : 21)

Masih banyak definisi atau pengertian jurnalistik, antara lain kejadian
pencatatan dan atau pelaporan, serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari

(Astrid S. Susanto, 1986, Komunikasi Massa, Hal. 73).
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Onong Uchjana Effendy (1981: 102) menyatakan bahwa jurnalistik
merupakan kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak,

mulai dari peliputan sampai penyebarluasannya kepada masyarakat.

A.W. Widjaja (1986: 27) menyebutkan bahwa jurnalistik merupakan
suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan cara menyiarkan berita ataupun
ulasannya mengenai berbagai peristiwa atau kejadian sehari-hari yang aktual dan

faktual dalam waktu secepat-cepatnya.

Ensiklopedi Indonesia secara rinci menerangkan bahwa jurnalistik adalah
bidangprofesi yang mengusahakan penyajian informasi tengang kejadian dan atau
kehidupan sehari-hari secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana

penerbitan yang ada.

Secara harfiah, jurnalistik artinya kewartawanan atau hal-ikhwal
pemberitaan. Menurut kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk
menyiapkan, mengedit, dan menulis di surat kabar, majalah, dan media massa

lainnya.

2.3 Tinjauan Komunikasi Massa

Menurut Joseph R. Dominick komunikasi massa adalah suatu proses
dimana suatu organisasi yang kompleks dengan bantuan satu atau lebih mesin
memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, heterogen,

dan tersebar.
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Sedangkan menurut Jalaluddin Rakhmat komunikasi massa adalah jenis
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen
dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat
diterima secara serentak dan sesaat. Dan definisi komunikasi massa menurut ahli

lainnya sebagai berikut :

e Komunikasi massa adalah proses di mana informasi diciptakan dan
disebarkan oleh organisasi untuk dikonsumsi oleh khalayak (Ruben, 1992).

e Komunikasi massa adalah pesan-pesan yang dikomunikasikan melalui
media massa pada sejumlah orang. (Bittner, 1980).

e Komunikasi massa adalah suatu proses dalam mana komunikator-
komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara
luas, dan secara terus menerus menciptakan makna-makna yang
diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda

dengan melalui berbagai cara. (DeFleur dan Denis, 1985).

Secara umum Komunikasi massa dapat diartikan sebagai suatu proses
dimana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak
banyak (publik). Organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang
akan mempengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu
informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam.
Hal ini membuat media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di

masyarakat.
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Dalam komunikasi massa, media massa menjadi otoritas tunggal yang

menyeleksi, memproduksi pesan, dan menyampaikannya pada khalayak.

2.4 Tinjauan Tentang Media Massa

Media massa atau Pers adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan pada
tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain
untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari,

istilah ini sering disingkat menjadi media.

Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah memiliki ketergantungan dan
kebutuhan terhadap media massa yang lebih tinggi daripada masyarakat dengan
tingkat ekonomi tinggi karena pilihan mereka yang terbatas. Masyarakat dengan
tingkat ekonomi lebih tinggi memiliki lebih banyak pilihan dan akses banyak
media massa, termasuk bertanya langsung pada sumber atau ahli dibandingkan

mengandalkan informasi yang mereka dapat dari media massa tertentu.

2.4.1 Jenis — Jenis Media Massa

2.4.1.1 Media Massa Tradisional

Media massa tradisional adalah media massa dengan
otoritas dan memiliki organisasi yang jelas sebagai media massa.

Secara tradisional media massa digolongkan sebagai berikut: surat
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kabar, majalah, radio, televisi, film (layar lebar). Dalam jenis media

ini terdapat ciri-ciri seperti:

1. Informasi dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan
didistribusikan

2. Media massa menjadi perantara dan mengirim
informasinya melalui saluran tertentu.

3. Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari
masyarakat dan menyeleksi informasi yang mereka terima.

4. Interaksi antara sumber berita dan penerima sedikit.

2.4.1.2 Media Massa Modern

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan
teknologi dan sosial budaya, telah berkembang media-media lain
yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti
internet dan telepon selular. Dalam jenis media ini terdapat ciri-ciri

seperti:

1. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak
penerima (melalui SMS atau internet misalnya)

2. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau
organisasi namun juga oleh individual

3. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu

4. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam
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5. Penerima yang menentukan waktu interaksi

2.5 Tinjauan Tentang Televisi

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang digunakan
untuk memancarkan dan menerima siaran gambar bergerak, baik itu yang
monokrom (“hitam putih™) maupun warna, biasanya dilengkapi oleh suara.
"Televisi" juga dapat diartikan sebagai kotak televisi, rangkaian televisi atau
pancaran televisi. Kata "televisi" merupakan gabungan dari kata tele (tfjAe,
"jauh™) dari bahasa Yunani dan visio (“penglihatan™) dari bahasa Latin. Sehingga
televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat dilihat dari jarak jauh.
Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini
mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia 'televisi' secara tidak formal

disebut dengan TV, tivi, teve atau tipi.

Kotak televisi yang pertama dijual pada akhir tahun 1930-an sudah
menjadi salah satu alat penerima komunikasi utama dalam rumah, perdagangan
dan institusi, Khususnya sebagai sumber hiburan dan berita. Sejak 1970-an,
kemunculan video tape, cakram laser, DVD dan Kkini cakram Blu-ray juga

menjadikan kotak televisi sebagai alat untuk menayangkan hasil rekaman.

Walaupun terdapat pula kegunaan televisi yang lain seperti televisi sirkuit
tertutup, namun kegunaan yang paling utama adalah penyiaran televisi yang

menyamai sistem penyiaran radio ketika dibangun pada tahun 1920-an,
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menggunakan pemancar frekuensi radio berkuasa tinggi untuk menyiarkan

gelombang televisi ke penerima TV.

Penyiaran TV biasanya disebarkan melalui pancaran radio dalam saluran-
saluran yang ditetapkan dalam jalur frekuensi 54-890 megahertz. Gelombang TV
juga kini dipancarkan dengan suara stereo atau bunyi keliling di banyak negara.
Siaran TV pada awalnya direkam dan dipancarkan dalam bentuk gelombang
analog, tetapi kebelakangan ini perusahaan siaran publik maupun swasta Kini

beralih ke teknologi televisi digital.

Sebuah kotak televisi biasanya terdiri dari bermacam-macam sirkuit
elektronik yang terdapat didalamnya, termasuk sirkuit penerima dan penangkap
gelombang penyiaran. Perangkat tampilan visual yang tanpa pemerina biasanya
disebut sebagai monitor, bukannya televisi. Sebuah sistem televisi dapat memakai
pelbagai penggunaan teknologi seperti analog (PAL, NTSC, SECAM), digital
(DVB, ATSC, ISDB dsh.) ataupun definisi tinggi (HDTV). Sistem televisi juga
digunakan untuk pengamatan suatu peristiwa, pengontrolan proses industri, dan
petunjuk penggunaan senjata, di tempat-tempat yang biasanya atau terlalu

berbahaya untuk diperhatikan secara dekat.

Televisi amatir (ham TV atau ATV) juga digunakan untuk kegiatan

eksperimen, suka cita dan perhormatan oleh para orang awam dibawah
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pengendalian radio amatir. Stasiun TV amatir pernah digunakan pada kawasan

perkotaan sebelum kemunculan stasiun TV komersial.

2.6

Tinjauan Tentang Semiotik

2.6.1 Pengertian Semiotik

Semiotika adalah ilmu tentang tanda yang akhirnya membahas juga
masalah penggunaan kombinasi tanda di masyarakat. Semiotika
dikembangkan oleh seorang Swiss bernama Ferdinand de Saussure yang
banyak mempelajari linguistik. Dari kaya-karyanya di bidang ini
teoritikus-teoritikus Perancis mengembangkan apa yang disebut sebagai
strukturalisme. Strukturalisme memiliki arti penting dalam studi linguistik

dan studi budaya.

Tanda merupakan acuan kita terhadap sesuatu “di luar sana” yang
bisa kita sebut sebagai realitas. Sebagai contoh yang sering digunakan
dalam linguistik adalah kata “bunga” yang mengacu pada sejenis benda,
tumbuhan, yang memiliki tangkai, kelopak, mahkota, benang sari, dan
putik. Namun koneksi semacam ini mulai membingungkan penafsir.
Ketika menyebut kata “mobil” maka yang ada di dalam pikiran adalah

pertanyaan: mobil apa? Seterusnya jika melanjutkan dengan kata-kata

L http://id.wikipedia.org/wiki/Televisi
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semacam “tradisi” atau “kerja”, tanda sederhana ini membuat hubungan

yang kita sebutkan tadi menjadi berantakan.

Saussure  mengemukakan bahwa permasalahan ini  dapat
dijernihkan dengan mengatakan bahwa prinsip kerja tanda bukanlah
menyatukan benda dengan sebuah nama atau kata, melainkan menyatukan
konsep dengan sound image. Sebuah kata yang ditulis misalnya,
merupakan kesatuan antara tulisan yang bersifat riil dan sebuah konsep

tentang realitas yang bersifat abstrak.

Saussure merasa hubungan konsep dan sound image agak ambigu
karenanya ia mengganti hubungan tersebut dengan mengganti “konsep”

dengan istilah “petanda” dan “sound-image” sebagai penanda.

Tanda memiliki sifat arbiter atau sewenang-wenang. Kesewenang-
wenangan tanda berarti bahwa tidak ada alasan kenapa kita memilih tanda
tersebut, yang ada hanyalah kesepakatan bersama, konvensi, tentang tanda

yang akan digunakan untuk merepresentasikan suatu realitas.

Padangan Saussure berikutnya adalah mengenai sistem tanda,
khususnya bahasa, yang juga bersifat arbiter. Terdapat dua jenis sistem
tanda, seperti yang dimaksud oleh Saussure yaitu sintaksis dan paradigma.
Sintaksis berarti bahwa bahasa itu bersifat linier, diatur oleh waktu atau
rentetan. Sebagai contoh adalah struktur subjek-prediket-objek-keterangan

yang diajarkan dalam pelajaran Bahasa Indonesa. Dalam satu waktu, tanda
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tersebut akan memiliki hubungan dengan tanda lainnya, mungkin dengan

kondisi seperti ini bisa terjadi substitusi tanda.

Saussure kemudian mengatakan bahwa penting sekali mempelajari
tanda dan hubungannya dengan tanda-tanda lainnya, sebuah hubungan
antar tanda. Normalnya tanda yang digunakan oleh manusia bukanlah

tanda tunggal melainkan kelompok tanda yang disusun secara kompleks.

Dalam karya visual, hubungan antar tanda, sintaksis dan paradigma
akan tetap ada. Jika dalam bahasa hubungan sintaksis menyangkut masalah
waktu yaitu sebelum dan sesudah maka dalam karya visual yang perlu
menjadi perhatian adalah masalah sintaksis. Gunthe Kress dan Theo van
Leeuwen mengidentifikasi tiga kunci utama dalam naskah visual yaitu
kanan/kiri, atas/bawah, tengah/pinggir. Untuk analisis paradigmatik
biasanya digunakan pertanyaan mengenai alternatif, kenapa harus
menggunakan tanda ini, bukan tanda lainnya? Aturan kanan/Kiri atau
aturan pada sumbu horizontal tidaklah berada dalam kondisi yang netral
dalam berbagai budaya. Penulisan latin lazimnya dimulai dari Kiri dan
bergerak ke kanan, sementara dalam budaya Arab aturan penulisan justru
sebaliknya, yaitu dimulai dari kanan ke kiri. Dalam studinya mengenai
masalah ini Kreuss dan van Leeuven memberikan kesimpulan umum yang
mengatakan bahwa budaya menulis dan membaca dari kiri ke kanan telah
diterima secara luas, hal ini menjadikan kebanyakan pekerja seni visual

memanfaatkan bagian kiri dari pusat sebagai sesuatu yang bersifat “lama”
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dan untuk bagian kanan dari pusat menunjukkan sesuatu yang bersifat

“baru”.

Komposisi vertikal yang mengatur mengenai atas/bawah juga
membawa konotasi tersendiri. Atas biasanya dikonotasikan sebagai suatu
kebaikan, kesehatan, kendali, kesadaran, ketinggian status, sementara
bawah merupakan konotasi dari keburukan, penyakit, kebodohan,

kerendahan status.

Permasalahan berikutnya adalah mengenai tengah/pinggir. Kress
dan van Leeuven menyebutkan bahwa komposisi karya visual juga
menghormati prinsip ini. Suatu benda yang diletakkan di tengah memiliki
arti sebagai sesuatu yang bersifat utama, pusat informasi, seolah-olah

informasi lain hanyalah informasi tambahan atau sebagai pinggiran.

Semiotika memiliki peranan besar dalam memaknai banyak hal.
Mempelajari tanda berarti mempelajari bahasa, mempelajari kebudayaan.
Dalam tingkatan praktis kita dapat menggunakan semiotika sebagai alat
analisis karya-karya konsumsi publik, bagaimana karya tersebut
ditampilkan, bagaimana pembuat karya menyusun dan menyimpan kode-
kode yang jika kita lihat secara sekilas tidak memiliki arti apapun.
Penerapan semiotika analisis terhadap iklan akan dimuat dalam tulisan

lain.
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2.6.2 Tanda dan Makna dalam Semiotik

Awal mulanya konsep semiotik diperkenalkan oleh Ferdinand de
Saussure melalui dikotomi sistem tanda: Signified dan signifier atau
signifie dan significant yang bersifat atomistis. Konsep ini melihat bahwa
makna muncul ketika ada hubungan yang bersifat asosiasi atau in absentia

antara ‘yang ditandai’ (signified) dan ‘yang menandai’ (signifier).

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier)
dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda
adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi,
penanda adalah aspek material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan atau
didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran
mental, pikiran, atau konsep. Jadi, petanda adalah aspek mental dari
bahasa (Bertens, 2001:180). Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti
apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda
tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda; petanda
atau yang dtandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian
merupakan suatu faktor linguistik. “Penanda dan petanda merupakan

kesatuan seperti dua sisi dari sehelai kertas,” kata Saussure.

Louis Hjelmslev, seorang penganut Saussurean berpandangan
bahwa sebuah tanda tidak hanya mengandung hubungan internal antara

aspek material (penanda) dan konsep mental (petanda), namun juga
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mengandung hubungan antara dirinya dan sebuah sistem yang lebih luas di
luar dirinya. Bagi Hjelmslev, sebuah tanda lebih merupakan self-reflective
dalam artian bahwa sebuah penanda dan sebuah petanda masing-masing

harus secara berturut-turut menjadi kemampuan dari ekspresi dan persepsi.

Louis Hjelmslev dikenal dengan teori metasemiotik (scientific
semiotics). Sama halnya dengan Hjelmslev, Roland Barthes pun
merupakan pengikut Saussurean yang berpandangan bahwa sebuah sistem
tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu

dalam waktu tertentu.

Tinjauan Tentang Teori Semiotik Roland Barthes

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori Roland
Barthes. Secara etimologis semiotik berasal dari kata Yunani semeion
yang berarti penafsir tanda atau tanda dimana sesuatu dikenal. Semiotika
ialah ilmu tentang tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan
berfungsi. Semiotika ialah cabang ilmu dari filsafat yang mempelajari
“tanda” dan biasa disebut filsafat penanda. Semiotika adalah teori dan

analisis berbagai tanda dan pemaknaan.

Aliran semiotik konotasi yang dipelopori oleh Roland Barthes
dimana pada waktu menelaah sistem tanda tidak berpegang pada makna

primer, tetapi mereka berusaha mendapatkannya melalui makna konotasi.
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Barthes menyatakan bahwa ada dua sistem pemaknaan tanda: denotasi dan
konotasi. Semiotika Barthes dinamakan semiotik konotasi ialah untuk
membedakan semiotik linguistic yang dirintis oleh mentornya Saussure.
Strukturalisme adalah teori yang menyatakan bahwa seluruh organisasi
manusia ditentukan secara luas oleh struktur sosial atau psikologi yang
mempunyai logika independent yang sangat menarik, berkaitan dengan
maksud, keinginan, maupun tujuan manusis. Bagi Freud, strukturnya
adalah psyche; bagi Marx, strukturnya adalah ekonomi; bagi Barthes,
strukturnya ialah gambar; dan bagi Saussure, strukturnya adalah bahasa.
Kesemuanya itu mendahului subjek manusia individual atau human agent
dan menentukan apa yang akan dilakukan manusia pada semua keadaan.

dalam konteks semiotik adalah pandangannya mengenai tanda.

Tanda terdapat dimana-mana; kata adalah tanda, demikian pula
gerak isyarat, lampu lalu lintas, bendera dan sebagainya. Struktur karya

sastra, film, bangunan atau nyanyian burung dapat dianggap sebagai tanda.

Untuk membahas semiotika gambar, pendekatan struktural Roland
Barthes, pakar semiotika asal Prancis, tentang gambar memadai untuk
melihat fenomena gambar dalam teknologi komunikasi baru zaman
sekarang. Fenomena gambar (mass image) tetap menarik perhatian kita
sampai sekarang dan bahkan masih menjadi perdebatan teoritis. Gambar

sudah menjadi menu harian kita. Dilihat dari sisi ini. Perhatian Barthes
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pada fenomena gambar dapat kita tempatkan dalam satu garis dengan

kritik budaya media (culture industry).

Barthes menggunakan istilah “orders of signification. First order of
signification adalah denotasi, sedangkan konotasi adalah second order of
signification.” Tatanan yang pertama mencakup penanda dan petanda yang
berbentuk tanda. Tanda inilah yang disebut makna denotasi. Kemudian
dari tanda tersebut muncul pemaknaan lain, sebuah konsep mental lain
yang melekat pada tanda (penanda). Pemakaian baru inilah yang kemudian

menjadi konotasi.

Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif
yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes
yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang

berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif.

Barthes membedakan dua macam itu karena ia akan mencari
batasan antara pesan denotatif dan konotatif. Untuk menciptakan sebuah
semiotika konotasi gambar, kedua pesan ini harus dibedakan terlebih
dahulu karena sistem konotasi sebagai semiotik tingkat dua dibangun di
atas sistem denotatif. Dalam gambar atau foto, pesan denotasi adalah
pesan yang disampaikan secara keseluruhan dan pesan konotasi adalah

pesan yang dihasilkan oleh unsur-unsur gambar dalam foto. Sebagai
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contoh: secara denotatif, Babi adalah nama sejenis binatang, namun secara
konotatif “babi” dapat diasosiasikan dengan hal lain, seperti: polisi yang

korup, tentara yang kejam, dan lain sebagainya.

Denotasi merupakan tingkat makna lapisan pertama yang deskriptif
dan literal serta dipahami oleh hampir semua anggota suatu kebudayaan
tertentu tanpa harus melakukan penafsiran terhadap tanda denotatif
tersebut, tanda disebut juga sebagai analogon. Pada tingkat makna lapisan
kedua, yakni konotasi, makna tercipta dengan cara menghubungkan
penanda-petanda dengan aspek kebudayaan yang lebih luas: keyakinan-
keyakinan, sikap, kerangka kerja, dan ideologi-ideologi suatu formasi

sosial tertentu.

Barthes menyebut realitas dalam foto yang kita alami sebagai real
unreality. Disebut unreality karena apa yang dihadirkan sudah lewat
(temporal anteriority), tidak pernah dapat memenuhi kategori here-now,
sekarang disini; dan disebut real karena fotografi tidak menghadirkan ilusi

melainkan presence secara spasial.

Peta Barthes tentang bagaimana tanda bekerja lazimnya

ditampilkan seperti gambar berikut.
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Gambar Bab 2.1
Peta Tanda Roland Barthes

1. Signifier | 2. Signified

(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 5. CONNOTATIVE SIGNIFIED

(PENANDA DENOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Sumber: Paul Cobley & Litzza Jansz.1999.Introducing
Semiotics.NY:Totem Books,him 51

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri
atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda
denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes,
tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.
Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam
pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang dipahami oleh
Barthes. Di dalam semiologi Barthes dan para pengikutnya, denotasi
merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi
merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan

dengan ketertutupan makna. Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan
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denotasi yang bersifat opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan
menolaknya. Baginya yang ada hanyalah konotasi. la lebih lanjut
mengatakan bahwa makna “harfiah” merupakan sesuatu yang bersifat
alamiah (Budiman, 1999:22). Dalam kerangka Barthes, konotasi identik
dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai ‘mitos’ dan berfungsi
untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai
dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos juga
terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai
suatu sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang
telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem

pemaknaan tataran ke-dua.

Di dalam mitos pula terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda
dan tanda, namun sebagai suatu sitem yang unik, mitos dibangun oleh
suatu system rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau, dengan
kata lain, mitos adalah suatu sistem pemaknaan tataran ke-dua. Di dalam

mitos pula sebuah petanda dapat memiliki beberapa penanda.

Roland Barthes, seperti yang dikutip Fiske, (2004, h. 128)
menjelaskan : Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara
signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal.
Barthes menyebutnya sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari
tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukan

signifikasi tahap ke dua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi
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ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-
nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai makna yang subjektif atau
paling tidak intersubjektif. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang
digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi adalah

bagaimana menggambarkannya.

Selanjutnya Barthes menyatakan ada 6 prosedur atau kemungkinan
untuk mempengaruhi foto berita sehingga menimbulkan makna konotasi,
yakni melalui trick effect (manipulasi foto), pose, objects, photogenia,
aestheticis (estetika) dan syntax. Melalui prosedur-prosedur tersebut,
sebuah foto dapat berbicara lebih banyak atau bahkan menceritakan
sesuatu yang sama sekali lain dari sebuah peristiwa. Dengan memahami

makna konotasi, diharapkan dapat mengetahui petanda dari foto tersebut.

Pada signifikasi tahap ke dua yang berhubungan dengan isi, tanda
bekerja melalui mitos. Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos
merupakan produk kelas sosial yang sudah memiliki suatu dominasi. Mitos
primitif misalnya, mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa dan
sebagainya. Sedangkan mitos masa Kini misalnya mengenai feminitas,

maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan.

Mitos menurut Roland Barthes bukanlah mitos seperti apa yang

kita pahami selama ini. Mitos bukanlah sesuatu yang tidak masuk akal,
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transenden, ahistoris, dan irasional. Anggapan seperti itu, mulai sekarang
hendaknya kita kubur. Tetapi mitos menurut Barthes adalah sebuah ilmu
tentang tanda. Menurut Barthes, mitos adalah type of speech (tipe wicara
atau gaya bicara) seseorang. Mitos digunakan orang untuk
mengungkapkan sesuatu yang tersimpan dalam dirinya. Orang mungkin
tidak sadar ketika segala kebiasaan dan tindakannya ternyata dapat dibaca
orang lain. Dengan menggunakan analisis mitos, Kita dapat mengetahui
makna-makna yang tersimpan dalam sebuah bahasa atau benda
(gambar).Roland Barthes pernah mengatakan,” Apa yang tidak kita katakan
dengan lisan, sebenarnya tubuh kita sudah mengatakannya”. Pernyataan itu
mengindikasikan signifikansi bahasa simbolik manusia. Dalam kehidupan
ini, manusia selain dibekali kemampuan berbahasa juga dibekali
kemampuan interpretasi terhadap bahasa itu sendiri. Bahasa, dalam hal ini,
tidak hanya terfokus pada bahasa verbal atau bahasa nonverbal manusia,
tetapi juga pada bahasa-bahasa simbolik suatu benda (seperti gambar) atau

gerakan-gerakan tertentu.

Sebagai sistem semiotik, mitos dapat diuraikan ke dalam tiga unsur
yaitu; signifier, signified dan sign. Barthes menggunakan istilah berbeda
untuk tiga unsur tersebut vyaitu form, concept dan signification.
Form/penanda merupakan subyek, concept/petanda adalah obyek dan

signification/tanda merupakan hasil perpaduan dari keduanya.
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Menurut Fiske, mitos (myth) adalah bagaimana menjelaskan atau
memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos
merupakan produk kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi. Menurut
Susilo, mitos adalah suatu wahana dimana suatu ideologi berwujud.
Menurut Van Zoest, ideologi adalah sesuatu yang abstrak. Ideologi harus

dapat diceritakan, cerita itulah yang dinamakan mitos (myth).

Adapun dua tahap penandaaan signifikasi (two order of

significationt) Barthes dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar Bab 2.2

Signifikasi Dua Tahap Barthers

first order second order

AN AN
(" reality signs N culture™

connotation

content

™~

signifier

it

v

denotation

Sumber: John Fiske,Introductiont to communication studies,1990, him.88

dalam (Sobur, 2001:12)
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Teori mitos dikembangkan oleh Roland Barthes untuk melakukan
kritik atas ideologi budaya massa (budaya media). Mitos mengambil
sistem semiotik tingkat pertama sebagai landasannya sehingga mitos
merupakan sistem semiotik yang terdiri dari sistem linguistik dan sistem

semiotik.

Begitu luasnya suatu mitos beredar di masyarakat sehingga
masyarat tidak menyadari bahwa informasi yang diterimanya itu tidak
benar. Karena begitu kuatnya keyakinan masyarakat terhadap suatu mitos
tentang sesuatu hal, sehingga mempengaruhi perilaku masyarakat. Begitu,
tentang mitos.> Contohnya, orang Aceh suka memasak dengan cabe rawit

dan cabe hijau yang hampir selalu hadir dalam setiap jenis masakan.

Dalam media dimuat berbagai informasi yang berisi fakta dan opini
termasuk acara, hiburan dan iklan dari berbagai sumber baik melalui
aktifitas pencarian oleh media maupun melalui aktifitas aktif dari sumber
terhadap media. Dengan demikian media telah menjadi arena untuk
merepresentasikan berbagai realitas menurtut konstruksi media atau

konstruksi berbagai sumber itu sendiri.

Representasi dari realitas melalui struktur kalimat dan aspek-aspek
bahasa merupakan aspek ideologi dari ranah bahasa. Artinya ungkapan

dalam bahasa akan menunjukan pada ideologi tertentu. Menurut Roland

2 http://miftahuda.wordpress.com/2008/02/18/mitos/ 12 Desember 2010, 09:00 PM
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Barthes (Takwin,2003:104) , penanda yang menghasilkan petanda yang
diterima dan meluas penggunaannya menjadikan mitos yang diingat dan
dilestarikan dalam masyarakat sebagai ideologi. Artinya dalam media
kemungkinan ditemukan ideologi yang berbeda atau tidak ada kaitannya
dengan ideologi media. Sumber informasi menyampaikan berbagai
peristiwa dan fakta dengan melakukan konstruksi melalui bahasa. Awak
media juga kemungkinan mengkonstruksi bahan informasinya untuk

disampaikan kepada publik.

1.5.2 Kerangka Konseptual

Dari teori diatas diungkapkan bahwa pengalaman akan membentuk
seseorang untuk memberikan persepsi terhadap tanda yang pernah ia lihat,
dengar, atau diperoleh nya dalam hal ini dalam bentuk video.

Dalam penelitian ini, mengacu pada model Roland Barthes.
Menurut Barthes Semiotika merupakan sebuah sign atau tanda. Teori
Ronald Barthes juga menyebutkan pengungkapan sebuah makna
ditentukan oleh 4 hal yaitu makna Denotasi, makna Konotasi, makna

Mitos dan Ideologinya.

Denotasi adalah makna kata atau kelompok kata dalam alam wajar,
sesuai dengan konsep asal, apa adanya, dan tidak mengandung makna
tambahan. Konotasi adalah makna kata atau kelompok kata yang

didasarkan atas perasaan atau pikiran seseorang. Mitos adalah suatu
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informasi yang sebenarnya salah tetapi dianggap benar karena telah

beredar dari generasi ke generasi.

Kemudian menurut Roland Barthes (Takwin,2003:104) , penanda
yang menghasilkan petanda yang diterima dan meluas penggunaannya
menjadikan mitos yang diingat dan dilestarikan dalam masyarakat sebagai
ideologi. Artinya dalam media kemungkinan ditemukan ideologi yang
berbeda atau tidak ada kaitannya dengan ideologi media. Sumber
informasi menyampaikan berbagai peristiwa dan fakta dengan melakukan
konstruksi  melalui bahasa. Awak media juga kemungkinan
mengkonstruksi bahan informasinya untuk disampaikan kepada publik.

Maka dari itu peneliti mengambil 4 hal pokok untuk menganalisis
semiotika tentang pemberitaan Nazriel Irham (Ariel Peterpan) di Radar
Petang Parijz van Java TV (PJTV) Bandung, yakni makna Denotasi,

makna Konotasi, makna Mitos dan Ideologi-Nya.



